
 
 

ABSTRAK 

 

Virus Corona 2019 (COVID-19) menuntun kita untuk menjaga kebersihan 

lingkungan kita pada situasi yang memerlukan proses disinfeksi, seperti proses 

disinfeksi dari rumah ke rumah antar lingkungan. Proses disinfeksi dilakukan oleh 

instansi yang berwenang seperti petugas medis untuk menjaga protokol kesehatan 

tetap aman. Oleh karena itu, proses disinfeksi tidak dilakukan oleh seorang 

individu, tetapi dalam kelompok, atau divisi tim. Skenario ini dapat 

diimplementasikan dengan gerakan taktis yang menggunakan efisiensi gerakan 

sekelompok prajurit. Sebagai disinfektan dalam situasi pandemi COVID-19, tentara 

diibaratkan sebagai petugas medis yang membawa melakukan disinfeksi dan 

penyuluhan antar rumah ke rumah pasien terdampak COVID-19. 

 

Kata kunci : DTN, synthetic mobility, Tactical model, pergerakan proses disinfeksi 
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ABSTRACT 

 

Corona Virus 2019 (COVID-19) lead us to maintain the sterilized of our 

surroundings situation that disinfection process was necessary, such as disinfection 

process of house to house between neighborhoods. The disinfection process carried 

out by the competent authority such as medical officers to keep the health protocol 

safe. Therefore, the disinfection process not carried by an individual, but within a 

group, or division of team. This scenario can be implemented with tactical 

movement which using eficiency movement of group of soldiers. As the 

disinfection process in the COVID-19 pandemic situation, soldiers are likened to 

medical officers who carry out disinfection and counseling between house to house 

of patients affected by COVID-19. 
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